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ABSTRAK 

 

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2023 kasus anemia remaja putri di Kabupaten 

Tanah Datar meningkat sebanyak 228 orang. Tercatat remaja putri dengan rentang umur 10-14 tahun. 

Pada tahun 2022 tidak ditemukan kasus anemia. Dinas Kabupaten Tanah Datar mencatat 35 anemia 

remaja putri ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Batipuh 1. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi kesehatan dengan video emo-demo terhadap pengetahuan pemilihan 

bahan makanan mengandung zat besi pada remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Batipuh I. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan 

penelitian one grup pretest posttest design. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 

Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Jumlah sampel 100 orang remaja putri usia 

10-14 tahun Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dengan item pertanyaan 20 untuk 

pengetahuan. Pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon signed test. 

Hasil analisis univariat didapatkan rata-rata pengetahuan sebelum diberikan video emo-demo tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 2%, cukup 20%, dan kurang 78%, dan setelahnya tingkat rata-rata 

pengetahuan baik sebanyak 20%, cukup 59% dan kurang 21%. Oleh karena itu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media video emo-demo berpengaruh dalam tingkat rata-rata pengetahuan remaja 

putri (p=0,00). Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh edukasi kesehatan dengan video 

emo-demo terhadap pengetahuan pemilihan bahan makanan mengandung zat besi pada remaja putri di 

wilayah kerja Puskesmas Batipuh I. Saran dari penelitian ini adalah di tempat penelitian metode video 

emo-demo yang digunakan dapat menjadi acuan memberikan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja putri tentang bahan makanan yang baik. 

Kata Kunci : Video Emotional Demonstration, Pengetahuan, Anemia 

 

 

ABSTRACT 

 

In 2023, the Tanah Datar District Health Office reported a notable increase in cases of anemia among 

adolescent girls, totaling 228 cases in the region. These cases predominantly affected adolescent girls 
aged 10-14 years. Remarkably, no anemia cases were recorded in 2022. Specifically, the Tanah Datar 

District Health Office identified 35 cases of anemia among adolescent girls in the working area of 

Community Health Center Batipuh 1.. The research method employed is quantitative, utilizing a quasi-
experimental design with a one-group pretest-posttest design. Sample selection was conducted through 

purposive sampling, comprising 100 adolescent girls aged 10-14 years. The research instrument 
utilized a questionnaire consisting of 20 knowledge-related items. Data management and analysis were 

performed using the Wilcoxon signed-rank test. Univariate analysis revealed that before exposure to 

emotional demonstration videos, the level of knowledge was classified as good in 2% of respondents, 

sufficient in 20%, and insufficient in 78%. After exposure, the proportion of respondents with good 

knowledge increased to 20%, while those with sufficient knowledge reached 59%, and those with 
insufficient knowledge decreased to 21%. Consequently, the research findings indicate a significant 

impact of emotional demonstration videos on the average knowledge level of adolescent girls (p=0.00). 
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In conclusion, this study demonstrates the influence of health education using emotional demonstration 
videos on the knowledge of selecting iron-rich food among adolescent girls. Recommendations from 

this research suggest that emotional demonstration videos could serve as an effective educational tool 
to enhance adolescent girls' knowledge about nutritious food. 

Keywords: Emotional Demonstration Videos; Knowledge; Anemia 

 

 

PENDAHULUAN 

Remaja pada masa pubertas sangat beresiko 

mengalami anemia gizi besi. Hal ini 

disebabkan banyaknya zat besi pada remaja 

perempuan yang hilang selama menstruasi. 

Selain itu diperburuk oleh kurangnya asupan 

zat besi, dimana zat besi pada remaja putri 

sangat dibutuhkan tubuh untuk percepatan 

pertumbuhan dan perkembangan. Anemia 

defisiensi besi adalah keadaan menurunnya 

kadar hemoglobin di bawah normal akibat 

yang utama karena kurangnya asupan zat besi. 

Pemilihan bahan makan yang tidak sehat 

menimbulkan dampak yang lebih besar 

risikonya terhadap morbiditas dan mortalitas 

dibandingkan seks yang tidak aman, alkohol, 

narkoba, dan penggunaan tembakau (Willett et 

al., 2019). Pengetahuan tentang anemia dan 

gizi mempengaruhi asupan zat besi dan 

kejadian anemia pada remaja putri. Tingginya 

angka anemia pada remaja putri akan 

berdampak pada sumber daya manusia yang 

diakibatkan gangguan fungsi kognitif, 

kemampuan akademik rendah, dan 

menurunnya kapasitas fisik (Kementrian 

Kesehatan RI, 2016). Prevalensi anemia 

remaja dunia berkisar 40-88%. Menurut World 

Health Organization (WHO), angka kejadian 

anemia pada remaja putri di negara 

berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja 

putri (WHO, 2018). Data Riskesdas pada tahun 

2018, tercatat sebesar 26,8% anak usia 5-14 

tahun menderita anemia dan 32% pada usia 15-

24 tahun (Kementerian Kesehatan, 2018). 

Prevalensi anemia di Provinsi Sumatera Barat 

berada di atas rata-rata prevalensi nasional 

14,8% menurut acuan SK Menkes yaitu 29,8% 

pada perempuan dan 27,6% pada laki-laki 

Provinsi Sumatera Barat merupakan provinsi 

nomor empat tertinggi penderita anemia 

setelah Maluku, Sulawesi Tenggara dan 

Gorontalo (Riskesdas,2018). Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2021 kasus 

anemia remaja putri 104 orang. Pada tahun 

2023 kasus anemia remaja putri di Kabupaten 

Tanah Datar meningkat sebanyak 228 orang. 

Tercatat remaja putri dengan rentang umur 10-

14 tahun pada tahun 2022 sebanyak 79 orang 

yang pada tahun sebelumnya tidak ditemukan 

kasus anemia. Dinas Kabupaten Tanah Datar 

mencatat 35 remaja putri dari 79 orang se 

kabupaten tanah datar ditemukan di wilayah 

kerja Puskesmas Batipuh 1. Sehingga untuk 

mencegah kejadian anemia defesiensi besi 

pada remaja putri perlu diberi perhatian khusus 

dengan dibekali pengetahuan gizi mengenai 

anemia defesiensi besi itu sendiri. Pemilihan 

bahan makanan yang tidak mengandung zat 

besi menjadi salah satu penyebab terjadinya 

anemia pada remaja. 

(Simanungkalit&Simarmata,2019).  

 Penelitian terdahulu oleh Anifah (2020) 

tentang pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui media video terhadap pengetahuan 

tentang anemia pada remaja putri didapatkan 

adanya peningkatan pengetahuan dari 7 

menjadi 17 responden setelah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui video. Terdapat 

perbedaan statistic rata-rata tingkat 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan melalui video. 

Selain itu, hasil studi lain menunjukkan bahwa 

ada peningkatan skor rata-rata pengetahuan 

dan sikap remaja tentang anemia sebelum 

penyuluhan dengan media video dan tanpa 

media. 

 Intervensi Emo Demo pada beberapa 

penelitian Kesehatan memperoleh hasil yang 

signifikan terhadap perubahan perilaku 

eksehatan. Model intervensi BCD yang 

diadaptasi oleh Emo Demo telah berhasil di 

gunakan untuk mengubah perilaku sanitasi dan 

perilaku nutrisi  Hasil uji coba intervensi untuk 

meningkatkan lima perilaku kebersihan 

makanan di antara para ibu dengan anak kecil 

di pedesaan Nepal, kegiatan intervensi yang 
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dilakukan yaitu demostrasi, permainan, 

penghargaan, mendongeng, drama, kompetisi 

yang terkait dengan penggerak emosional dari 

perilaku dan perubahan menu . Secara 

substansial mampu meningkatkan berbagai 

perilaku higiene makanan di Nepal(Gautam et 

al., 2017). 

 Dilihat dari fenomena kasus anemia yang 

meningkat pada remaja putri di Kabupaten 

Tanah Datar dan menurut kepegawaian 

Puskesmas Batipuh I pendekatan video dengan 

metode emo-demo belum pernah dilakukan di 

wilayah kerja Puskesmas Batipuh I, sehingga 

dengan pembaharuan metode penyuluhan ini 

mampu memberikan dampak kasus anemia 

yang cukup tinggi di wilayah kerja Puskesmas 

Batipuh I. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh edukasi kesehatan 

dengan video emo-demo terhadap 

pengetahuan dalam pemilihan bahan makanan 

yang mengandung zat besi pada remaja putri di 

wilayah kerja puskesmas batipuh 1 kabupaten 

tanah datar tahun 2023.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Quasy 

Eksperiment Design dengan rancangan one 

group pretest postest design.. Penelitian ini 

sudah dilakukan pada bulan Juni-September 

tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini 

dilakukan pada rematri umur 10-14 tahun 

bulan berjumlah 422 orang, teknik 

pengambilan sampel adalah purposive 

sampling dengan total sampel akhir 100 

orang. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah edukasi kesehatan tentang anemia 

dengan metode emo demo dan variable 

dependen dalam penelitian ini adalah 

kemampuan remaja putri memilih bahan 

makanan yang mengandung zat besi. Edukasi 

dilakukan oleh peneliti dengan cara 

memberikan penyuluhan kesehatan berupa 

eksperimen, ceramah dan video. Instrument 

yang digunakan untuk menilai kemampuan 

remaja putri berupa kuesioner. Penelitian ini 

dilakukan dengan mendapat izin dari 

Puskesmas dan pihak sekolah SLTP sederajat 

serta meminta persetujuan kepada responden 

menggnakan lembar informed consent. Untuk 

menguji hipotesis tersebut dilakukan uji 

normalitas terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji statistik Kolmogorov 

smirnov data berdistribusi tidak normal 

dilakukan dan uji statistik Wilcoxon. 

Hasil Penelitian 

Analisa Univariat  

1. Tingkat Pengetahuan Responden 

Sebelum Edukasi Kesehatan  dengan 

Video Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan Pemilihan Bahan 

Makanan Mengandung Zat Besi Pada 

Remaja Putri di Wilayah Puskesmas 

Batipuh I. 

Tabel 1 

Tingkat Pengetahuan Responden 

Sebelum Edukasi Kesehatan  dengan 

Video Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan Pemilihan Bahan 

Makanan Mengandung Zat Besi Pada 

Remaja Putri di Wilayah Puskesmas  

Batipuh I. 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dismpulkan 

bahwa distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan responden sebelum edukasi 

kesehatan dengan video emo-demo terhadap 

pengetahuan remaja putri di wilayah 

Puskesmas Batipuh I dari 100 orang sampel 

yang tinkat pengetahuan yang baik yaitu 

sebanyak 2 orang (2%), cukup sebanyak 20 

orang (20%) dan kurang sebanyak 78 orang 

(78%). Artinya sebelum diberikan perlakuan 

tingkat pengetahuan remaja putri di wilayah 

kerja Puskesmas Batipuh I masih banyak 

bernilai kurang untuk menjawab pertanyaan 

dari kuesioner yang diberikan. 

   

2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Setelah  Edukasi Kesehatan  dengan 

Video Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan Pemilihan Bahan 

NO 
Tingkat 

Pengetahuan 
Frekuensi % 

1 Baik 2 2% 

2 Cukup 20 20% 

3 Kurang 78 78% 

JUMLAH  100 100% 
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Makanan Mengandung Zat Besi 

Pada Remaja Putri di Wilayah 

Puskesmas Batipuh I  

 

Tabel 2 

Tingkat Pengetahuan Responden 

Setelah  Edukasi Kesehatan  

dengan Video Emo-Demo 

Terhadap Pengetahuan Pemilihan 

Bahan Makanan Mengandung Zat 

Besi Pada Remaja Putri di Wilayah 

Puskesmas Batipuh I 

 

No 
Tingkat 

Frekuensi % 
Pengetahuan 

1 Baik 20 20% 

2 Cukup 59 59% 

3 Kurang 21 21% 

JUMLAH  100 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa distribusi frekuensi 

tingkat pengetahuan responden setelah 

edukasi kesehatan dengan video emo-

demo terhadap pengetahuan remaja putri 

di wilayah Puskesmas Batipuh I dari 100 

orang sampel yang tinkat pengetahuan 

yang baik yaitu sebanyak 20 orang (20%), 

cukup sebanyak 59 orang (59%) dan 

kurang sebanyak 21 orang (21%) 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 3 

Pengaruh Edukasi Kesehatan Dengan 

Video Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan Pemilihan Bahan 

Makanan Mengandung Zat Besi Pada 

Remaja Putri Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batipuh I. 

Variabel Z p-value 

Postest-Pretest -7,674 0,000 

 

Berdasarkan table 3 dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji statistic Wilcoxon diperoleh p value 

sebesar 0,000 (p<0.05) yang artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi 

kesehatan dengan media video emo-demo 

terhadap pengetahuan remaja putri dalam 

pemilihan bahan makanan mengandung zat 

besi di wilayah kerja Puskesmas Batipuh I 

 

Pembahasan 

Analisa Univariat 

1. Tingkat Pengetahuan Responden 

Sebelum Edukasi Kesehatan  dengan 

Video Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan Pemilihan Bahan 

Makanan Mengandung Zat Besi Pada 

Remaja Putri di Wilayah Puskesmas 

Batipuh I. 

Berdasarkan tabel 1 dapat di 

simpulkan bahwa distribusi frekuensi 

tingkat pengetahuan responden sebelum 

edukasi kesehatan dengan video emo-

demo terhadap pengetahuan remaja putri 

di wilayah Puskesmas Batipuh I dari 100 

orang sampel yang tinkat pengetahuan 

yang baik yaitu sebanyak 2 orang (2%), 

cukup sebanyak 20 orang (20%) dan 

kurang sebanyak 78 orang (78%). Artinya 

sebelum diberikan perlakuan tingkat 

pengetahuan remaja putri di wilayah kerja 

Puskesmas Batipuh I masih banyak 

bernilai kurang untuk menjawab 

pertanyaan dari kuesioner yang diberikan  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Saban 

(2017) bahwa rata-rata nilai pengetahuan 

dengan menggunakan media video lebih 

besar sebelum dilakukan intervesi sebesar 

15,76 sedangkan rata-rata nilai 

pengetahuan pada kelompok video 

didapatkan nilai sebsar 18,57. Sama halnya 

dengan penelitian yang 

dilakukan Asmawati,dkk (2020) bahwa 

nilai rata-rata penegathuan sebelum 

diberikan penyuluhan sebesar 62,38 dan 

setelah diberikan penyuluhan dengan 

media video sebesar 80,30. 

2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Setelah  Edukasi Kesehatan  dengan 

Video Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan Pemilihan Bahan 

Makanan Mengandung Zat Besi Pada 

Remaja Putri di Wilayah Puskesmas 

Batipuh I 
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Berdasarkan tabel 2 dapat di 

simpulkan bahwa distribusi frekuensi 

tingkat pengetahuan responden setelah 

edukasi kesehatan dengan video emo-

demo terhadap pengetahuan remaja putri 

di wilayah Puskesmas Batipuh I dari 100 

orang sampel yang tinkat pengetahuan 

yang baik yaitu sebanyak 20 orang (20%), 

cukup sebanyak 59 orang (59%) dan 

kurang sebanyak 21 orang (21%). Terjadi 

peningkatan distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan responden setelah edukasi 

kesehatan dengan video emo-demo 

terhadap pengetahuan remaja putri di 

wilayah Puskesmas Batipuh I dari 100 

orang sampel yang tingkat pengetahuan 

yang baik yaitu sebanyak 20 orang (20%), 

cukup sebanyak 59 orang (59%) dan 

kurang sebanyak 21 orang (21%).  

Hasil analis menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang bermakna dari tingkat 

pengetahuan remaja putri setelah diberikan 

intervensi melalu video emo-demo 

Menurut Notoadmodjo, pengetahuan 

adalah hasil penginderaan manusia atau 

hasil tahu seseorang terhadap objek yang 

melalui indera yang dimiliknya (mata, 

hidung, telinga dan sebagainya). Sebagian 

besar pengetahuan seseorang diperoleh 

melalui indera pendengaraan (telinga) dan 

indera penglihatan (mata). Dengan 

sendirinya, pada waktu penginderaan 

sampai menghasilkan pengetahuan 

tersebut sangat di pengaruhi oleh 

intenstitas perhatian dan persepsi tehadap 

objek. Salah satu usaha promosi yang 

dilakukan dalam rangka pencegahan 

anemia dan mengubah pengetahuan remaja 

adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran untuk melaksanakan 

kegiatan edukasi tentang anemia. 

 

 

Analisa Bivariat 

Tingkat signifikasi ɑ=0.05 dengan 

pengambilan keputusan jika Pɑ ≤ 0.05 = Ho 

ditolak, yang berarti ada pengaruh edukasi  

kesehatan dengan media Vidio emo demo 

terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

Pemilihan bahan makanan yang mengandung 

zat besi  di wilayah kerja Puskesmas Batipuh 

I. Namun jika Pɑ ≥ 0.05 = Ho gagal ditolak, 

yang berarti tidak ada pengaruh edukasi  

kesehatan dengan media  vidio emo demo 

terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

Pemilihan bahan makanan yang mengandung 

zat besi  di wilayah kerja Puskesmas Batipuh 

I 

Berdasarkan table 3 dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji statistic Wilcoxon diperoleh p 

value sebesar 0,000 (p<0.05) yang artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi 

kesehatan dengan media video emo-demo 

terhadap pengetahuan remaja putri dalam 

pemilihan bahan makanan mengandung zat 

besi di wilayah kerja Puskesmas Batipuh I. 

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mahadewi (2019) bahwa 

nilai Asymp. Sig (2- tailed) < 0,05 yaitu 

0,015, bahwa Ha diterima, dan Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan dengan penyuluhan 

mengggunakan media video dan leaflet, 

dimana pada kelompok media video 

menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap 

pengetahuan. 

Peneliti berasumsi bahwa adanya bahwa 

adanya pengaruh edukasi kesehatan dengan 

media video emo-demo terhadap pengetahuan 

remaja putri dalam pemilihan bahan makanan 

mengandung zat besi di wilayah kerja 

Puskesmas Batipuh I, dikarenakan adanya 

peningkatan pengetahuan. Sebelum adanya 

perlakuan, tingkat pengetahuan remaja putri 

masih sangat kurang mengetahui tentang 

anemia dan pengetahuan pemilihan bahan 

makanan mengandung zat besi. Berbeda 

dengan setelah perlakuan terjadi peningkatan 

pengetahuan. Hal ini dikarenakan setelah 

pemberian perlakuan, remaja putri yang 

sebelumnya tingkat pengetahuan kurang 

untuk mengetahui apa itu anemia dan 

bagaimana pemilihan bahan makanan yang 

mengandung zat besi mulai memahami 

edukasi kesehatan dengan video emo-demo 

terhadap pengetahuan pemilihan bahan 

makanan mengandung zat besi. Penggunaan 

video emo-demo membuat remaja putri  
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mudah memahami materi yang diberikan 

serta menarik minat remaja putri untuk sadar 

akan kesehatan dirinya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh 

Edukasi Kesehatan Dengan Video Emo-

Demo Terhadap Pengetahuan Pemilihan 

Bahan Makanan Mengandung Zat Besi Pada 

Remaja Putri Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Batipuh I” dapat disimpulkan bahwa, 

Sebelum penggunaan edukasi melalui video 

emo-demo sebagian besar menjawab 

kuesioner dari 100 orang sampel yang tingkat 

pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 2 

orang (2%), cukup sebanyak 20 orang (20%) 

dan kurang sebanyak 78 orang (78%). Setelah 

penggunaan edukasi melalui video emo-demo 

sebagian besar menjawab kuesioner dari 100 

orang sampel yang tingkat pengetahuan yang 

baik yaitu sebanyak 20 orang (20%), cukup 

sebanyak 59 orang (59%) dan kurang 

sebanyak 21 orang (21%). Berdasarkan hasil 

hasil uji statistik Wilcoxon diperoleh p value 

sebesar 0,000 (p<0.05) yang artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi 

kesehatan dengan media video emo-demo 

terhadap pengetahuan remaja putri dalam 

pemilihan bahan makanan mengandung zat 

besi di wilayah kerja Puskesmas Batipuh I. 
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